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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji dinamika penafsiran Q.S An-Nisa>’: 

34 melalui pemikiran dua tokoh perempuan Muslim kontemporer 

Mesir, yaitu Zainab Al-Ghazali dan Kariman Hamzah, dengan 

menggunakan teori Hans-Georg Gadamer. Kesadaran sejarah 

(historical consciousness) yang membentuk horizon pemahaman 

kedua tokoh tersebut menjadi fokus utama dalam menganalisis 

perbedaan interpretasi mereka terhadap ayat yang sering dikaitkan 

dengan relasi suami-istri. Untuk mendapatan hasil tersebut, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

komparatif, bersumber pada karya-karya primer kedua tokoh serta 

literatur sekunder yang relevan. Analisis dilakukan menggunakan 

konsep effective historical consciousness dari Gadamer untuk 

mengungkap bagaimana latar belakang historis, sosial, dan 

intelektual mempengaruhi penafsiran mereka. 

Hasil penelitian mengungkapkan perbedaan signifikan dalam 

penafsiran kedua tokoh. Zainab Al-Ghazali, yang tumbuh dalam 

tradisi aktivisme Islam konservatif, menafsirkan ayat tersebut 

dengan mempertahankan konsep kepemimpinan laki-laki dalam 

rumah tangga sesuai dengan pemahaman klasik. Sedangkan 

Kariman Hamzah, yang terpengaruh pemikiran feminis dan 

modernitas, menghadirkan interpretasi yang lebih egaliter dalam 

memahami relasi suami-istri. Perbedaan penafsiran ini menunjukkan 

bagaimana kesadaran historis yang berbeda menghasilkan 

pemahaman yang berbeda pula terhadap teks yang sama. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan metodologi penafsiran Al-Qur'an kontemporer 

dengan mempertimbangkan aspek historisitas pemahaman. Temuan 

ini juga menegaskan pentingnya memahami konteks sejarah dan 

latar belakang penafsir dalam mengkaji produk tafsir, serta 

menunjukkan dinamika dialog antara tradisi dan modernitas dalam 

penafsiran Al-Qur'an. 

Kata Kunci: Zainab Al-Ghazali, Kariman Hamzah, Q.S An-

Nisa >’: 34 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada 

SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|\a S| Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 S}ad S{ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 D{ad D{ De (dengan titik di ض

bawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Z{a Z{ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, 

contoh: 

 ditulis muta’aqqidi<n متعقدين   

 ditulis ‘iddah  عدة 

C. Ta’ Marbut{ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis hibah هبة  

 diulis jizyah جزية  

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, 

atau dammah, maka ditulis t, contoh: 

 ditulis zaka<t al-fit{ri زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

   َ  (Fathah) ditulis dengan “a” 

   َ  (Kasrah) ditulis dengan “i” 

   َ  (Dammah) ditulis dengan “u” 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a< (garis di atas) 

 ditulis ja<hiliyyah جاهلية 

2. Fathah + alif maqs{ur ditulis a< (garis di atas) 

 >ditulis yas’a يسعى 

3. Kasrah + ya mati ditulis i< (garis di atas) 

 ditulis maji<d مجيد 

4. Dammah + wau mati ditulis u< 

 }ditulis furu<d فروض
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F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fath{ah dan ya mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم 

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan 

dengan Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم .1

 ditulis u’iddat اعدت .2

شكرتم لئن .3  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh  

 ditulis Al-Qur’a<n القران 

 ditulis Al-Qiya<s القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dan menghilangkan huruf l (el)-nya. 

Contoh: 

 ditulis Asy-Syams الشمس 

 ’>ditulis As-Sama السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum 

Ejaan Berbahasa Indonesia (PUEBI) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض  ذوى  ditulis z|awi al-furu<d{ 

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut 

السنّة أهل   ditulis ahl al-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kontruksi gender dan Islam telah menjadi topik yang tidak 

pernah surut dalam kajian kontemporer. Ayat Al-Qur’an yang sering 

menjadi fokus perdebatan dalam diskusi tentang relasi gender adalah 

Q.S An-Nis>a’ ayat 34, yang secara tekstual berbicara tentang 

kepemimpinan laki-laki atas perempuan dalam konteks rumah 

tangga. Ayat ini seringkali dijadikan legitimasi untuk 

mempertahankan struktur patriarki dan subordinasi perempuan 

dalam berbagai aspek,1 hal ini berlaku tidak hanya dalam lingkup 

domestik tetapi juga dalam ranah publik. 

Dalam sejarah penafsiran Al-Qur’an, interpretasi terhadap 

ayat ini telah mengalami dinamika yang sangat menarik, terutama 

ketika berhadapan dengan realitas sosial yang terus berubah dan 

tuntutan kesetaraan gender yang semakin menguat. Para mufassir 

klasik cenderung menafsirkan ayat ini secara literal dan memberikan 

otoritas penuh kepada laki-laki sebagai pemimpin mutlak dalam 

rumah tangga.2 Namun, seiring dengan berkembangnya kesadaran 

gender dan munculnya gerakan feminisme Islam, muncul berbagai 

pembacaan alternatif yang mencoba mendialogkan ayat tersebut 

 
1 Nur Fadhillah Rahma, “Istri Yang Bekerja Dalam Perspektif Al-Qur'an 

Studi Penafsiran Quraish Shihab Terhadap Kata Qawwa>m Dalam Q.S An-

Nisa>'/4:34 Dan Penafsiran Q.S Al-Ahzab/33:33,” Anwarul 4, no. 1 (2024): 383. 
2 Musdah M., Ensiklopedia Muslimah Reformis : Pokok-pokok Pemikiran 

untuk Reinterpretasi dan Aksi (Jakarta: Dian Rakyat, 2019), h 504. 
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dengan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan yang juga menjadi 

pesan utama Al-Qur'an. 

Dalam sejarah perkembangan tafsir Al-Qur'an, interpretasi 

terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan gender telah menjadi 

subjek diskusi dan perdebatan yang intens dikalangan sarjana 

Muslim. Salah satu ayat yang paling sering menjadi fokus 

pembahasan adalah Q.S. An-Nis>a’ ayat 34, yang berbicara tentang 

hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam konteks keluarga. 

Penafsiran terhadap ayat ini telah mengalami evolusi seiring dengan 

perubahan zaman dan perkembangan pemikiran tentang kesetaraan 

gender dalam masyarakat Muslim. Secara historis, penafsiran Al-

Qur'an didominasi oleh perspektif laki-laki, yang seringkali 

mencerminkan norma-norma sosial dan budaya patriarki yang 

berlaku pada masa itu.3 Namun, seiring dengan meningkatnya 

kesadaran akan kesetaraan gender dan munculnya gerakan feminisme 

Islam, muncul pula suara-suara baru dalam dunia tafsir, termasuk dari 

kalangan perempuan muslim. Fenomena ini menandai sebuah 

pergeseran paradigma dalam studi Al-Qur'an, di mana perspektif 

perempuan mulai mendapatkan ruang dan pengakuan dalam wacana 

keagamaan. 

Dua tokoh penting yang muncul dalam konteks ini adalah 

Zainab Al-Ghazali dan Kariman Hamzah. Kedua mufassir 

perempuan ini telah memberikan kontribusi signifikan dalam 

menafsirkan Al-Qur'an, khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan 

 
3 A. Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan 

Cici Farkha Assegaf (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 55. 
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gender. Zainab al-Ghazali, seorang aktivis dan pemikir Islam dari 

Mesir, dikenal dengan karyanya "Naz}ara>t fi> Kita>billa>h".4 Sementara 

itu, Kariman Hamzah, juga seorang sarjana Muslim dari Mesir, 

menulis tafsir berjudul "Al-Lu’lu’ wa Al-Marja>n fi> Tafsi>r Al-

Qur’an".5 Kedua karya ini menawarkan perspektif unik tentang 

bagaimana Al-Qur'an memandang relasi gender dan peran 

perempuan dalam masyarakat. 

Penafsiran Q.S. An-Nis>a’ ayat 34 menjadi titik krusial dalam 

memahami konstruksi gender dalam pemikiran kedua tokoh ini. Ayat 

tersebut, yang sering ditafsirkan sebagai legitimasi superioritas laki-

laki atas perempuan, telah lama menjadi sumber kontroversi dan 

perdebatan.6 Bagaimana Zainab al-Ghazali dan Kariman Hamzah 

menafsirkan ayat ini menjadi penting untuk dikaji, mengingat posisi 

mereka sebagai perempuan Muslim yang berpengaruh dan memiliki 

otoritas dalam bidang tafsir. Studi komparatif terhadap pemikiran 

kedua tokoh ini dalam menafsirkan Q.S. An-Nis>a’ ayat 34 tidak 

hanya memberikan wawasan tentang variasi penafsiran di kalangan 

mufassir perempuan, tetapi juga mencerminkan dinamika pemikiran 

Islam kontemporer tentang isu gender.  

Analisis terhadap metodologi, pendekatan hermeneutis, dan 

konteks sosio-kultural yang mempengaruhi penafsiran mereka dapat 

 
4 Zainab al-Ghazali, Return of the Paraoh: Memoir in Nasir’s Prison, trans. 

oleh Mokrane Guezzou (n.d: The Islamic Foundation, 1994). 
5 Ziauddin Sardar, “The Shadow of Muslim Men,” dalam Critical Muslim, 

ed. oleh Ziauddin Sardar dan Robin Yassin Kassab (London: Hurst Publisher, 

2013), h 16. 
6 Amina Wadud, Wanita di dalam al-Qur’an terj. Yaziar Radianti (Jakarta: 

Pustaka, 1994). 122. 
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memberikan pemahaman khusus tentang bagaimana konstruksi 

gender dibentuk dalam tafsir Al-Qur'an. Selain itu, studi ini juga 

memiliki signifikansi dalam konteks global. Di tengah meningkatnya 

Islamofobia dan stereotip negatif tentang posisi perempuan dalam 

Islam, kajian terhadap pemikiran mufassir perempuan seperti Zainab 

al-Ghazali dan Kariman Hamzah dapat menawarkan narasi alternatif 

yang lebih nuanced dan berimbang.7 Hal ini penting tidak hanya 

untuk komunitas Muslim sendiri, tetapi juga untuk membangun 

pemahaman lintas budaya yang lebih baik.  

Lebih jauh lagi, studi ini memiliki implikasi penting dalam 

konteks yang lebih luas. Pertama, ia berkontribusi pada diskursus 

tentang peran8 dan otoritas perempuan dalam produksi pengetahuan 

keagamaan. Kedua, ia menantang asumsi-asumsi tradisional tentang 

penafsiran Al-Qur'an dan membuka ruang untuk perspektif yang 

lebih beragam. Ketiga, ia menyoroti pentingnya kontekstualisasi 

dalam memahami teks suci, terutama ketika berhadapan dengan isu-

isu kontemporer seperti kesetaraan gender.9 Dalam konteks 

Indonesia, di mana wacana tentang gender dan Islam terus 

berkembang, studi semacam ini menjadi sangat relevan. Indonesia 

merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

 
7 Ah. fawaid, Pemikiran Mufasir Perempuan Tentang Isu-Isu Perempuan, 

KARSA, Vol. 23 No. 1, 2015 60. 
8 Arina Al-Ayya, “Konstruksi Relasi Gender dalam Tafsir al-Qur’an 

(Telaah Kitab Nazharat fi Kitabillah Karya Zainab al-Ghazali al-Jubaili)” Prosiding 

Konferensi Nasional Gender Dan Gerakan Sosial Volume 01, Number 01, 2022, 

578. 
9 Arina Al-Ayya, “Konstruksi Relasi Gender dalam Tafsir Al-Qur’an 

(Telaah Kitab Nazharat fi Kitab Allah Karya Zainab al-Ghazali)” 579. 
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menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan nilai-nilai Islam 

dengan tuntutan modernitas, termasuk dalam hal kesetaraan gender. 

Pemahaman terhadap bagaimana mufassir perempuan terkemuka 

seperti Zainab al-Ghazali dan Kariman Hamzah mengonstruksi 

gender dalam tafsir mereka dapat memberikan inspirasi dan wawasan 

baru bagi diskursus gender dan Islam di Indonesia. 

Dengan demikian, studi komparatif tentang konstruksi gender 

dalam tafsir, khususnya pemikiran Zainab al-Ghazali dan Kariman 

Hamzah terhadap Q.S. An-Nis>a’ ayat 34, tidak hanya relevan dalam 

konteks studi Islam dan gender, tetapi juga memiliki implikasi yang 

lebih luas dalam diskursus tentang agama, modernitas, dan 

kesetaraan. Studi ini berpotensi untuk membuka jalan bagi 

pemahaman yang lebih inklusif dan progresif tentang Islam dan 

gender, sekaligus memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan metodologi tafsir yang lebih responsif terhadap isu-

isu kontemporer. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penafsiran Zainab Al-Ghazali dan Kariman 

Hamzah dalam menafsirkan Q.S An-Nis>a’: 34? 

2. Apa yang mempengaruhi perbedaan pemikiran Zainab Al-

Ghazali dan Kariman Hamzah dalam menafsirkan Q.S An-

Nis>a’: 34? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

1. Menganalisis dan membandingkan penafsiran Zainab al-Ghazali 

dan Kariman Hamzah terhadap QS. An-Nis>a’: 34, khususnya 

terkait konstruksi gender. 

2. Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan pemikiran kedua 

tokoh perempuan tersebut dalam memahami ayat tentang relasi 

suami-istri. 

3. Mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan 

penafsiran kedua tokoh, baik dari segi latar belakang sosial, 

pendidikan, maupun konteks zamannya. 

4. Menemukan relevansi pemikiran kedua tokoh dalam konteks 

diskusi gender kontemporer. 

Kegunaan/Manfaat Penelitian: 

Manfaat Teoretis: 

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian tafsir dari 

perspektif gender 

2. Memperkaya khazanah pemikiran Islam tentang relasi gender 

dalam pernikahan 

3. Menghadirkan perspektif perempuan Muslim dalam 

penafsiran Al-Qur’an 

4. Menambah referensi akademik dalam studi perbandingan 

tafsir 

Manfaat Praktis: 
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1. Memberikan pemahaman yang lebih berimbang tentang relasi 

suami-istri dalam Islam 

2. Membuka wawasan tentang dinamika penafsiran ayat-ayat 

gender 

3. Menjadi bahan pertimbangan dalam upaya pengembangan 

kesetaraan gender yang selaras dengan nilai-nilai Islam 

4. Membantu mengatasi kesalahpahaman dalam interpretasi ayat-

ayat yang berkaitan dengan gender 

5. Menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan dalam isu-isu terkait 

kesetaraan gender 

D. Kajian Pustaka 

Jurnal Arina dengan judul “Konstruksi Relasi Gender dalam 

Tafsir al-Qur’an (Telaah Kitab Naz}ara>t fi> Kita>billa>h Karya Zainab 

al-Ghazali al-Jubaili)” Arina mengkaji kitab Naz}ara>t fi> Kita>billa>h 

karya Zainab al-Ghazali al-Jubaili. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana relasi gender dikonstruksi dalam tafsir Al-Qur'an. Studi 

ini memberikan wawasan tentang perspektif perempuan dalam 

penafsiran teks suci, khususnya dari sudut pandang seorang mufassir 

perempuan yang berpengaruh seperti Zainab al-Ghazali.10 

Tesis Ahmad Aqil dengan judul “Konstruksi Perempuan 

Dalam Tafsir Naz}ara>t fi> Kita>billa>h Karya Zainab Al-Ghazali (Telaah 

Epistemologi Dan Gender)” Ahmad Aqil juga menganalisis karya 

Zainab al-Ghazali, Naz}ara>t fi> Kita>billa>h. Penelitian ini menelaah 

 
10 Arina Al-Ayya, “Konstruksi Relasi Gender dalam Tafsir al-Qur’an 

(Telaah Kitab Nazharat fi Kitabillah Karya Zainab al-Ghazali)” Vol 01, 2022, 574 

– 586.  
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aspek epistemologi dan gender dalam tafsir tersebut. Fokus utamanya 

adalah bagaimana perempuan dikonstruksi dalam penafsiran Al-

Qur'an menurut Zainab al-Ghazali. Studi ini mungkin memberikan 

perspektif yang lebih mendalam tentang metodologi penafsiran dan 

pemahaman gender dalam karya al-Ghazali.11 

Tesis Sherly dengan judul “Konstruksi Hermeneutis Dalam 

Kitab Al-Lu’lu’ wa Al-Marja>n fi> Tafsi>r Al-Qur’an (Studi Atas 

Penafsiran Kariman Hamzah Tentang Ayat-Ayat Gender)” Sherly 

mengkaji karya Kariman Hamzah, " Al-Lu’lu’ wa Al-Marja>n fi> 

Tafsi>r Al-Qur’an ", dengan fokus pada ayat-ayat gender. Penelitian 

ini menelaah konstruksi hermeneutis yang digunakan oleh Kariman 

Hamzah dalam penafsirannya. Studi ini memberikan perspektif 

berbeda dari dua penelitian sebelumnya karena menganalisis karya 

mufassir perempuan yang berbeda.12 

Skripsi Atik dengan judul “Epistemologi Penafsiran Q.S. An-

Nis>a’: 34 Tentang Kedudukan Perempuan Dalam Rumah Tangga 

Dan Ruang Publik (Studi Penafsiran Kariman Hamzah Dan Zainab 

Al-Ghazali)” Atik membandingkan penafsiran Kariman Hamzah dan 

Zainab al-Ghazali tentang Q.S. An-Nis>a’: 34. Fokus penelitian ini 

adalah pada epistemologi penafsiran kedua mufassir tersebut 

mengenai status perempuan dalam ranah domestik maupun ruang 

 
11 Ahmad Aqil “Konstruksi Perempuan Dalam Tafsir Nazarat Fi Kitabillah 

Karya Zainab Al-Ghazali (Telaah Epistemologi Dan Gender)” Tesis UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
12 Sherly Dwi Agustin “Konstruksi Hermeneutis Dalam Kitab Al-Lū’lū’ 

Wa Al-Mārjan Fi Tafsīr al-Qur’an (Studi Atas Penafsiran Kariman Hamzah Tentang 

Ayat-Ayat Gender)” Tesis UIN Sunan Klijaga Yogyakarta 2022. 
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publik. Penelitian ini mengungkap bahwa mufasir perempuan belum 

tentu menghasilkan tafsir yang ramah bagi perempuan.13 

E. Kerangka Teori 

Dalam ranah penelitian, teori merupakan suatu komponen 

yang sangat berguna untuk menjelaskan  dan memahamkan 

mengenai fenomena yang diperoleh dalam temuan penelitian. Dalam 

penelitian ini kerangka teori nantinya akan sangat membantu penulis 

dalam menentukan tujuan dan arah penelitian dengan konsep yang 

tepat kedepannya. Stuart Hall merupakan seorang tokoh dalam studi 

budaya, media dan komunikasi yang terkenal akan kontribusinya 

terhadap pemahaman konsep representasi. Konsep-konsep kunci 

dalam teori representasinya telah memengaruhi pemikiran dalam 

studi budaya dan media. Menurut Stuart Hall, representasi media 

seperti berita, film, iklan dan budaya popular sangat berperan penting 

terhadap pembentukan pandangan masyarakat dalam berbagai 

macam hal seperti agama, entitas, gender dan budaya. Konsepnya 

mengenai representasi dapat membantu dalam menelisik bagaimana 

sebuah realitas dapat dikonstruksi melalui media dan bagaimana hal 

ini dapat memegaruhi persepsi dan tindakan kita pada kehidupan. 

Dalam mengkaji konstruksi gender yang terbentuk melalui 

penafsiran Q.S An-Nis>a’: 34 oleh Zainab Al-Ghazali dan Kariman 

Hamzah, diperlukan pemahaman mendalam tentang interaksi antara 

teks, konteks, dan interpreter. Hermeneutika Gadamer menyediakan 

 
13 Atik Afifah, “Epistemologi Penafsiran Q.S An-Nisa (4): 34 Tentang 

Kedudukan Perempuan Dalam Rumah Tangga Dan Ruang Publik (Studi Penafsiran 

Kariman Hamzah dan Zainab Al- Ghazali)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga, 2021). 
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kerangka teoretis yang tepat untuk menganalisis proses penafsiran 

ini, khususnya melalui konsep fusion of horizons (peleburan 

cakrawala) yang menekankan dialog antara horizon historis teks 

dengan horizon interpreter.14 

Gadamer menegaskan bahwa setiap pemahaman selalu 

melibatkan prasangka (Vorverständnis) yang dibentuk oleh tradisi 

dan sejarah. Dalam konteks penafsiran Q.S An-Nis>a’: 34, baik 

Zainab Al-Ghazali maupun Kariman Hamzah membawa prasangka 

yang dibentuk oleh latar belakang sosial, pendidikan, dan 

pengalaman hidup mereka sebagai perempuan Muslim di era modern. 

Prasangka ini tidak dilihat sebagai hambatan, melainkan sebagai titik 

awal yang produktif dalam proses pemahaman (productive 

prejudice).15 

Konsep effective historical consciousness (kesadaran sejarah 

yang efektif) dari Gadamer juga relevan dalam menganalisis 

bagaimana kedua mufasir tersebut memahami konteks historis 

turunnya ayat dan mengaitkannya dengan realitas kontemporer.16 

Zainab Al-Ghazali dan Kariman Hamzah, sebagai interpreter 

modern, berada dalam situasi hermeneutis yang berbeda dengan 

mufasir klasik, sehingga menghasilkan pemahaman yang berbeda 

pula tentang konsep qiwamah (tanggungjawab) dalam rumah tangga. 

 
14 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-

Qur’an (Yogyakarta: Nawesea Press, 2017), 76. 
15 F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleimacher 

sampai Derrida (Yogyakarta: Kanisius, 2015), 155–97. 
16 Agus Darmaji “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-

Georg Gadamer” Jural: Refeksi, Vol 13, 4, April 2013.  
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Application (penerapan), sebagai salah satu elemen kunci 

hermeneutika Gadamer, menjadi penting dalam melihat bagaimana 

kedua mufasir mengontekstualisasikan makna ayat dengan realitas 

gender kontemporer.17 Perbedaan interpretasi antara Zainab Al-

Ghazali yang cenderung tradisionalis dengan Kariman Hamzah yang 

lebih progresif dapat dipahami sebagai hasil dari dialog yang berbeda 

antara horizon mereka dengan horizon teks. 

Dalam analisis konstruksi gender, perlu diperhatikan juga 

konsep historically effected consciousness dari Gadamer, yang 

menjelaskan bagaimana kesadaran interpreter selalu dipengaruhi 

oleh sejarah efektif.18 Posisi Zainab Al-Ghazali dan Kariman 

Hamzah sebagai perempuan Muslim yang hidup di era modern 

dengan berbagai pergulatan gender kontemporer tentunya 

mempengaruhi bagaimana mereka memaknai dan mengkonstruksi 

pemahaman tentang relasi gender dalam Q.S An-Nis>a’: 34. 

Kerangka teoretis ini memungkinkan analisis yang lebih 

dalam tentang bagaimana konstruksi gender terbentuk melalui proses 

penafsiran, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi proses pemahaman, seperti tradisi, sejarah, prasangka 

produktif, dan dialog antara berbagai horizon. Pendekatan kesadaran 

terprngaruh oleh sejarah pada teori Gadamer ini juga membantu 

mengungkap bagaimana perbedaan interpretasi dapat muncul dari 

 
17 Gadamer, Philosophical Hermeneutics (London: University of 

California Press, 1976), 8-9. 
18 Agus Darmaji “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-

Georg Gadamer” Jural: Refeksi, Vol 13, 4, April 2013. 
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teks yang sama, serta bagaimana makna teks dapat berkembang 

seiring dengan perubahan konteks sosial dan historis. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan kesadaran terprngaruh oleh sejarah pada teori Gadamer 

yang dipadukan dengan analisis komparatif untuk mengkaji 

konstruksi gender dalam penafsiran Q.S An-Nis>a’: 34 menurut 

pemikiran Zainab Al-Ghazali dan Kariman Hamzah. Pendekatan 

kesadaran terprngaruh oleh sejarah pada teori Gadamer dipilih karena 

kemampuannya dalam mengungkap dimensi historisitas teks dan 

interpreter, yang sangat relevan dalam menganalisis penafsiran Al-

Quran dalam konteks gender. Konsep fusion of horizons (peleburan 

cakrawala) dari Gadamer digunakan untuk memahami bagaimana 

latar belakang historis, sosial, dan intelektual19 kedua mufassir 

perempuan tersebut mempengaruhi penafsiran mereka terhadap ayat 

yang sering dikaitkan dengan relasi gender. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan 

(library research) dengan mengkaji sumber primer berupa karya-

karya tafsir dan pemikiran Zainab Al-Ghazali dan Kariman Hamzah, 

khususnya yang berkaitan dengan penafsiran Q.S An-Nis>a’: 34. 

Sumber sekunder meliputi literatur tentang teori gender dalam Islam, 

hermeneutika Gadamer, serta kajian-kajian terdahulu tentang kedua 

tokoh tersebut. Analisis data dilakukan dalam beberapa tahapan 

sesuai dengan prinsip hermeneutika Gadamer: pertama, 

 
19 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al-

Qur’an (Yogyakarta: Nawesea Press, 2017), 76. 
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mengidentifikasi pre-understanding (pra-pemahaman) kedua 

mufassir terhadap konsep gender dalam Islam; kedua, menganalisis 

effective historical consciousness (kesadaran sejarah yang efektif) 

yang mempengaruhi penafsiran mereka; ketiga, melakukan dialogue 

of horizons antara horizon teks, horizon penafsir, dan horizon 

pembaca kontemporer. 

Pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan 

penafsiran kedua tokoh, dengan memperhatikan aspek-aspek berikut: 

1) Latar belakang sosial-historis yang mempengaruhi pemikiran 

mereka, 2) Metodologi penafsiran yang digunakan, 3) Konstruksi 

gender yang terbentuk dalam penafsiran mereka, dan 4) Implikasi 

penafsiran tersebut terhadap pemahaman relasi gender dalam konteks 

kontemporer. Untuk menjaga objektivitas penelitian, digunakan 

triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai 

perspektif, termasuk pandangan para sarjana Muslim kontemporer 

tentang isu gender dalam Islam. 

Validitas penelitian dijaga melalui beberapa strategi: pertama, 

pemeriksaan keabsahan sumber-sumber primer dan sekunder; kedua, 

kontekstualisasi historis yang cermat terhadap pemikiran kedua 

tokoh; ketiga, analisis yang mendalam terhadap coherence of 

meaning dalam penafsiran mereka; dan keempat, refleksi kritis 

terhadap bias peneliti sendiri sesuai dengan prinsip hermeneutika 

Gadamer. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif-analitis 

dengan memperhatikan aspek diakronis (perkembangan historis) dan 

sinkronis (perbandingan sistematis) dari pemikiran kedua tokoh 

tersebut. 
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Penelitian ini juga mempertimbangkan limitation (batasan) 

berupa: 1) Fokus pada penafsiran Q.S An-Nis>a’: 34 sebagai ayat yang 

secara spesifik membahas relasi gender, 2) Pembatasan pada 

pemikiran dua tokoh perempuan kontemporer yang memiliki latar 

belakang berbeda, dan 3) Penggunaan teori kesadaran terpengaruh 

oleh sejarah  Gadamer sebagai kerangka analisis utama. Melalui 

metodologi ini, diharapkan dapat dihasilkan pemahaman yang 

komprehensif tentang bagaimana konstruksi gender terbentuk dalam 

penafsiran Al-Qur’an, khususnya dalam pemikiran dua mufassir 

perempuan yang menjadi objek kajian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang utuh dan sistematis, 

maka penelitian ini menyajikan sistematika pembahasan yang 

terangkai dalam 5 Bab dengan spesifikasi sebagai berikut: Bab 1 

merupakan bagian pendahuluan yang secara general 

merepresentasikan keutuhan penelitian. Bagian ini berisi latar 

belakang masalah yang bertujuan untuk menguraikan problem 

akademik yang dihadirkan pada penelitian ini, rumusan masalah 

untuk menujukkan problem yang akan dijawab, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka sebagai titik pijak dalam memperoleh gap 

dan novelty penelitian, kerangka teori untuk menguraikan teori yang 

akan digunakan dalam membedah objek material, metode penelitian 

yang menjelaskan tata cara dalam melakukan penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab selanjutnya adalah bab yang menjelaskan secara 

komprehensif terkait biografi, sosio-politik dan karya-karya terhada 



 

15 
 

kedua mufasir yang akan dibahas yaitu Zainab Al-ghazali dan 

Kariman Hamzah. Bagian ini penting dihadirkan untuk 

mengeksplorasi secara jelas terhadap kemungkinan faktor yang 

mempengaruhi Zainab Al-Ghazali dan Kariman Hamzah pada hasil 

penafsirannya. Selain itu juga dideskripsikan secara spesifik terhadap 

Tafsir Naz}ara>t fi> Kita>billa>h yang menjadi karya intelektual Zainab 

Al-Ghazali dan Tafsir Al-Lu’lu’ wa Al-Marja>n fi> Tafsi>r Al-Qur’an 

karya intelektual Kariman Hamzah. Hal ini sebagai upaya untuk 

memperoleh representasi utuh terhadap tafsir yang sedang dikaji.  

Selanjutnya merupakan bagian yang menghadirkan data-data 

penelitian yang telah ditemukan. Dalam konteks penelitian ini, 

setelah melakukan eksplorasi terhadap penafsiran kedua tokoh 

mufasir diatas, dan mengetahui apa perbedaan dan persaman 

penagsiran keduanya pada Q.S An-nisa: 34. Data ini penting 

ditampilkan sebab sebagai objek material penelitian. Bab 4 adalah 

bagian inti dari penelitian. Bagian ini berisi analisa komprehensif 

yang menghubungkan teori dengan data yang disajikan. Dalam hal 

ini, bagian analisa akan mencoba menganalisis pemikiran Zainab Al-

ghazali dan Kariman Hamzah teori kesadaran terpengaruh oleh 

sejarah hermeneutika Gadamer. Bab 5 adalah penutup yang berisi 

kesimpulan sebagai representasi jawaban dari rumusan masalah 

sekaligus menghadirkan saran produktif agar memberi kontribusi 

peluang terhadap penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis mendalam terhadap konstruksi 

gender dalam penafsiran Q.S An-Nisa: 34 (studi komparasi 

pemikiran Zainab Al-Ghazali dan Kariman Hamzah)  maka diperoleh 

representasi kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah yang 

dibangun pada kerangka penelitian sebelumnya. Adapun kesimpulan 

pada penelitian ini, bahwa: 

Penafsiran Q.S An-Nisa': 34 oleh Zainab Al-Ghazali dan 

Kariman Hamzah menunjukkan perbedaan yang signifikan. Al-

Ghazali menafsirkan ayat tersebut dengan pendekatan tradisional 

yang menegaskan kepemimpinan mutlak laki-laki dalam rumah 

tangga, memahami qawwamah sebagai bentuk tanggung jawab 

suami untuk membimbing dan melindungi istri. Sementara itu, 

Kariman Hamzah menawarkan penafsiran yang lebih progresif 

dengan melihat qawwamah sebagai konsep kemitraan dalam rumah 

tangga, di mana kepemimpinan tidak mutlak pada suami tetapi dapat 

disesuaikan dengan konteks dan kapabilitas masing-masing 

pasangan. 

Perbedaan penafsiran kedua tokoh ini dipengaruhi oleh latar 

belakang sejarah dan konteks sosial yang berbeda. Zainab Al-

Ghazali, yang tumbuh dalam lingkungan gerakan Islam tradisional 

dan aktif dalam dakwah Islam, sangat dipengaruhi oleh pemikiran 

konservatif yang menekankan peran konvensional perempuan dalam 

keluarga. Sedangkan Kariman Hamzah, yang bersentuhan dengan 
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pemikiran feminis modern dan berkembang dalam konteks sosial 

yang lebih terbuka, mengembangkan pemahaman yang lebih egaliter 

tentang relasi suami-istri. Hal ini membuktikan bahwa kesadaran 

sejarah (historical consciousness) memiliki peran penting dalam 

membentuk cara pandang dan interpretasi seseorang terhadap teks 

keagamaan. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, penulis mengajukan 

beberapa saran konstruktif: 

1. Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, salah satunya 

adalah fokus pada dua tokoh mufasir perempuan sebagai obyek 

material. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian 

yang lebih luas dengan melibatkan lebih banyak mufasir 

perempuan agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh. 

2. Selain itu, penelitian ini terbatas pada kajian struktur 

epistemologi tokoh yang diteliti dan belum mengkaji faktor-

faktor yang mendorong munculnya penafsiran dengan bias 

gender dan patriarki. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

munculnya penafsiran yang diskriminatif dan/atau tidak adil 

secara gender. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar menawarkan 

pembacaan ulang terhadap Q.S An-Nisa>’:34, melainkan juga 

membuka ruang dialog yang lebih luas tentang konstruksi gender 

dalam perspektif keislaman yang inklusif, berkeadilan, dan humanis. 
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